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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada tahun 2019 sampai 2021 negara Indonesia 

sedang mengalami krisis multi dimensi, meliputi krisis 

sosial, krisis ekonomi, krisis moneter, dan krisis pangan 

serta krisis kesehatan akibat adanya pandemi Covid-19. 

Epidemi atau wabah penyakit merupakan salah satu faktor 

penyebab terbesar kematian penduduk. Penyebab 

berjangkitnya wabah yang menimbulkan kematian faktor 

alamnya, faktor manusianya maupun dari faktor 

penyakitnya. Faktor alam dapat berupa gunung meletus, 

banjir, kekeringan, sedangkan faktor manusia berkaitan 

dengan kegiatan sehari harinya seperti pembuangan limbah 

rumah tangga  dan cara mengeksploitasi sumber daya alam. 

Timbulnya epidemi dapat memberi gambaran buruknya 

kondisi kesehatan penduduk. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kondisi masyarakat meliputi nutrisi yang 

tidak baik, kurangnya kebersihan air, kebersihan lingkungan 

maupun pelayanan kesehatan.
1
 

Terjadinya pandemi Covid-19 2019 sampai 2021 ini 

sudah pernah terjadi pada masa Rasulullah SAW, masa 

sahabat, dan masa tabi’in yang dalam terminologi Islam 

disebut Thaun . Salah satu ulama terkemuka yang 

membahas tentang Thaun  secara rinci adalah Ibnu Hajar al-

Asqalani. Karya tulis tersebut diberi judul Badzl Al Maun Fi 

Fadhl Thaun yang sangat terkenal hingga saat ini karena 

menjadi rujukan dalam pembahasan penyakit menular atau 

wabah.
2
 

Kitab ini menarik untuk diteliti karena membahas 

wabah yang menular pada zaman Rasulullah SAW. Yang 

bernama Thaun , yang hampir mirip dengan Covid-19. 

                                                             
1 Dadang Darmawan, “Sikap Keberagaman Masyarakat Muslim 
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Adapun  secara garis besar kitab ini berisi tentang 

menyikapi wabah menular termasuk tentang etika moral. 

Secara etimologi kata etika berasal dari bahasa yunani yang 

terdiri dari dua kata yaitu Ethos dan Ethikos. Ethos berarti 

sifat, watak kebiasaan, tempat yang biasa. Ethos berarti 

susila, keadaan, kelakuan, dan perbuatan yang baik. Istilah 

moral berasal dari kata latin yaitu mores, yang merupakan 

bentuk jama’ dari mos, yang berarti adat istiadat atau 

kebiassaan watak, kelakuan, tabiat, dan cara hidup.
3
 

Karya ilmiah ini ini berjudul Etika Di Tengah Wabah 

Telaah Pemikiran Ibnu Hajar Al-Asqalani Dalam Kitab 

Badzl Al Maun Fi Fadhl Thaun. Dengan judul tersebut 

bermaksud meneliti tentang etika di tengah wabah. Dalam 

menyikapi adanya pandemi di realitas saat ini, yaitu adanya 

hal yang baik dan buruk semestinya tidak hanya melihat 

dari satu sudut pandang.  

Salah satu hal terpenting yang ingin penulis 

ungkapkan adalah terjadinya bencana yakni wabah pandemi 

yang melanda Indonesia bahkan dunia dan terjadinya 

berulang-ulang. Indonesia sebelumnya pernah menghadapi 

virus flu burung, flu babi, SARS (sindrom pernafasan akut) 

yang kondisinya mirip dengan kondisi saat ini ketika 

menghadapi Covid-19. Pemerintah menetapkan virus 

Covid-19 sebagai bencana nasional yang penangananya 

harus dilakukan lintas sektoral, sehingga perlu 

mengeluarkan standar operasional dalam penanganan wabah 

Covid-19 secara nasional. Hal ini mendorong penulis untuk 

belajar dari pengalaman dalam menghadapi pandemi 

beberapa tahun yang lalu untuk diterapkan dalam 

menghadapi Covid-19 saat ini.
4
 

Hadirnya Covid-19 ini menjadikan semua sektor 

kehidupan manusia berubah drastis, yang tidak pernah 

dibayangkan sebelumnya. Pemerintah Indonesia telah 

menghimbau kepada seluruh masyarakat untuk melakukan 

semua pekerjaan dari rumah, kegiatan belajar mengajar juga 

dilakukan secara daring (online), begitu juga dengan 

                                                             
3 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 2000), 217. 
4 Yusuf Hanafi, Respon Muslim dalam Kehidupan Sosial - Keagamaan 

dan Pendidikan (Jakarta: Deta Pijar Khatulistiwa, 2020), 7. 
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kegiatan beribadah jamaah di masjid dengan menerapkan 

sistem shof berjarak. Hal tersebut dilakukan bertujuan untuk 

memutus rantai penularan dan penyebaran Covid-19. 

Negara Indonesia sendiri mayoritas penduduknya 

beragama Islam oleh karena itu memiliki peran yang cukup 

penting untukmencegah penyebaran virus Covid-19. Agama 

dapat dimaknai sebagai suatu sistem kepercayaan dan 

perilaku yang berawal dari suatu kekuatan superanatural. 

Sebagian mendefinisikan agama merupakan hubungan 

manusia  dengan sang khaliq yang Maha Agung dan Suci 

serta memiliki kekuasaan yang absolut. Dalam kajian 

sosiologis, konsep agama terdiri dari berbagai simbol, citra, 

kepercayaan serta nilai-nilai spesifik sebagai tempat 

manusia menginterprestasikan eksistensinya. 

Indonesia memiliki agama yang diakui pemerintah 

untuk diikuti oleh masyarakat dalam menjalani kehidupan. 

Agama dijadikan tolak ukur untuk merespon adanya wabah 

yang begitu panjang. Dalam Islam sendiri menganggap 

adanya Covid-19 ini sebagai bentuk takdir yang memang 

seharusnya terjadi di dunia salah satunya di Indonesia. 

Dunia pendidikan di Indonesia mengalami penutupan atau 

diliburkan karena untuk mencegah rantai penularan virus. 

    

B. Fokus Penelitian 

Penelitian berjudul Etika Di Tengah Wabah : Telaah 

Pemikiran Ibnu Hajar Al Asqalani Dalam Kitab Badzl Al 

Maun Fi Fadhl Thaun akan memfokuskan kajiannya. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, pembahasan yang 

akan diteliti antara lain: 

1. Bagaimana isi umum  Kitab Badzl Al Maun Fi Fadhl 

Thaun karya Ibnu Hajar al-Asqalani? 

2. Bagaimana etika  hidup di tengah situasi wabah 

dalam kitab Badzl Al Maun Fi Fadhl Thaun karya 

Ibnu Hajar Al-Asqalani? 

3. Bagaimana relevansi pemikiran etika hidup di tengah 

situasi Wabah dalam kitab Badzl Al Maun Fi Fadhl 
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Thaun karya Ibnu Hajar al-Asqalani jika terjadi 

wabah pada masa-masa yang akan datang? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui Isi Umum Kitab Badzl Al Maun Fi Fadhl 

Thaun Karya Ibnu Hajar Al Asqalani 

2. Mengetahui Etika Hidup ditengah Wabah dalam 

Kitab Badzl Al Maun Fi Fadhl Thaun. 

3. Menganalisis Relevansi Pemikiran Ibnu Hajar Al-

Asqalani dengan Terjadinya Wabah di Masa yang 

Akan Datang. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari adanya studi pustaka ini 

diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memberikan sumbang asih referensi terhadap 

masyarakat mengenai wabah. Referensi ini dapat 

digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuan penelitian lebih lanjut mengenai 

wabah. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat dan memberikan wawasan bagi  

Masyarakat, terkait dengan hidup sehat dari wabah. 

 

F. Sistematika Penyusunan Skripsi 

Penyusunan memerlukan sistematika penulisan untuk 

memahami secara efektif. Sistematika penulisan terbagi 

menjadi beberapa bab dan sub-bab, dengan penjabaran 

sebagai berikut : 

Bagian Awal 

Cover 

Persetujuan Pembimbing 

Pengesahan Munaqosyah 

Pernyataan Keaslian Skripsi 

Abstrak 
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Motto 

Persembahan 

Pedoman Transliterasi 

Kata Pengantar 

Daftar Isi 

Bab I Pendahuluan 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Fokus Penelitian 

C. Rumusan Masalah 

D. Tujuan Penelitian 

E. Manfaat Penelitian 

F. Sistematika Penelitian 

Bab II Landasan Teori 

A. Kajian Teori 

1. Pokok Pokok Etika 

a. Definisi Etika 

b. Sejarah Etika 

c. Macam-Macam Etika 

d. Aliran Etika 

2. Tinjauan Umum Wabah 

a. Pengertian Wabah 

b. Lintasan Sejarah Wabah di Dunia 

B. Penelitian Terdahulu 

C. Kerangka Berfikir 

Bab III Metode Penelitian 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

B. Sumber Data 

C. Teknik Pengumpulan Data 

D. Teknik Analisis Data 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Biografi Ibnu Hajar al-Asqalani  

B. Isi umum kitab Badzl Al Maun Fi Fadhl Thaun  

karya Ibnu Hajar al-Asqalani  

C. Etika Hidup di Tengah Situasi Wabah dalam 

Kitab Badzl Al Maun Fi Fadhl Thaun  Karya Ibnu 

Hajar al-Asqalani 

D. Relevansi kajian Etika di Tengah Wabah dalam 

Kitab Badzl Al Maun Fi Fadhl Thaun karya Ibnu 

Hajar al-Asqalani pada kemungkinan terjadinya 

wabah di masa yang akan datang 
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Bab V Penutup  

A. Kesimpulan 

B. Saran  

Daftar Pustaka  

Lampiran-Lampiran  

 


